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       ABSTRAK
PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
DENGAN PENDEKATAN GAPURA BAMBU PRINGSEWU DALAM
MEMAHAMI KONSEP LINGKARAN
Oleh
RISKA PERMATA SARI
Pendidikan merupakan suatu proses yang memiliki tujuan. Arti dari tujuan 
ini sebagai cara untuk membagikan suatu gambaran dari hasil yang diharapkan 
siswa setelah melakukan proses pembelajaran. Artinya pembelajaran 
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan 
dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau 
penelitian. 
Penelitian pengembangan ini bertujuan mendeskripsikan langkah 
pengembangan modul pembelajaran matematika dengan pendekatan gapura bambu 
Pringsewu dalam memahami konsep lingkaran memenuhi kriteria valid, praktis 
dan efektif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan 
(Research and Development), langkah-langkah penelitian dan pengembangan 
berpedoman pada model Borg And Gall dalam Sugiyono yaitu: (1) Potensi dan 
Masalah, (2) Mengumpulkan Informasi, (3) Desain Produk, (4) Validasi Desain, 
(5) Revisi Desain, (6) Uji Coba Produk, (7) Revisi Produk, (8) Ujicoba 
Pemakaian, (9) Revisi Produk, (10) Produk Massal. Pada penelitian 
pengembangan ini peneliti membatasi dari sepuluh langkah menjadi 8 langkah.
Subjek penelitian ini adalah 30 siswa kelas VIII di SMPN 2 Gadingrejo. 
Instrument yang digunakan untuk mengukur kevalidan modul yang 
dikembangkan ini adalah angket penilaian oleh ahli materi dan ahli media, untuk 
mengukur aspek kepraktisan modul instrument yang digunakan adalah angket 
respon siswa dan untuk mengukur aspek keefektifan modul instrument yang 
digunakan adalah tes hasil belajar siswa setelah menggunakan modul dengan 
pendekatan gapura bambu Pringsewu.
Kevalidan modul dinilai dari penilaian para ahli dengan skor maksimal 5 
untuk tiap-tiap pernyataan oleh ahli materi mendapatkan nilai rata-rata sebesar 
72% dan ahli media mendapat nilai rata-rata 91% yang berarti valid, sedangkan 
respon siswa terhadap modul memperoleh nilai rata-rata 3,51 yang berarti sangat 
menarik dan modul degan pendekatan gapura bamboo pringsewu dikatakan 
sebagai bahan ajar yang efektif ditinjau dari hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 
2 Gadingrejo.
Kata Kunci: Gapura Bambu Pringsewu, Modul, Lingkaran
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Artinya “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”
(QS. Ar-Ra’d: 11)
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Negara Indonesia dari sabang sampai merauke dikenal dengan negara yang 
bermacam-macam suku budaya dan tradisi. Indonesia terdiri dari 34 provinsi 
dan 740 macam suku bangsa/etnis. Memahami konteks masyarakat majemuk,
Indonesia terdiri dari berbagai kebudayaan daerah yang bersifat kewilayahan 
yang sering disebut sebagai pertemuan dari berbagai kelompok suku bangsa 
yang ada disetiap daerah tersebut.
Allah S.W.T berfirman dalam Q.S Al-An’kaabut ayat 43: 
                      
“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia dan tiada 
yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu”.1
Q.S Al- An’kaabut ayat 43 menjelaskan bahwa manusia dianjurkan 
menuntut ilmu. Manusia sebagai pemimpin dibumi dan sangatlah jauh berbeda 
dari makhluk lain karena ilmunya, hakekatnya manusia memiliki kemampuan 
untuk mengembangkan ilmu. Al-Qur’an memberikan petunjuk bahwa yang 
berhak memimpin umat adalah yang memiliki ilmu, sebagaimana telah 
disebutkan dalam surah Al- An’kaabut ayat 43. Rasa syukur kepada Allah 
S.W.T, karena kemampuan manusia untuk mengembangkan ilmu Bangsa 
Indonesia memiliki berbagai ragam suku dan budaya, di Provinsi Lampung 
                                                          
1QS. Al-An’kaabut, ayat: 43.
yang sungguh terkenal upacara adat, rumah adat, tarian, musik, pakaian adat 
dan kerajinan tangannya.
Kabupaten Pringsewu merupakan kabupaten baru yang ada di Provinsi 
Lampung. Sebelumnya, Kabupaten Pringsewu bagian dari Kabupaten 
Tanggamus dan sebagai kabupaten yang baru terbentuk mulai melakukan 
pembangunan diberbagai bidang, meliputi bidang pendidikan, pertanian, 
kesehatan, infrastruktur daerah, dan wisata.Sejarah keberadaan Kabupaten 
Pringsewu tidak terlepas dari bambu.Pringsewu yang artinya bambu seribu
merupakan wilayah heterogen terdiri dari macam suku bangsa, dengan 
masyarakat jawa yang dominan selain masyarakat asli Lampung.
Kabupaten Pringsewu mulai memperlihatkan pembangunan dibidang 
infrastruktur daerah dan wisata yang berbeda dengan daerah lain. Rest area
Kabupaten Pringsewu menjadi wujud dari pembangunan dibidang
infrastruktur daerah, dengan icon yang menonjol yaitu “Tugu Selamat Datang 
Pringsewu”, yang membentuk setengah lingkaran dan menyerupai seperti 
bambu melengkung berwarna kuning kehijauan. Menurut bupati Pringsewu H. 
Sujadi Saddat tujuan pembangunan rest area agar “Tugu Selamat Datang 
Pringsewu” menjadi icon kabupaten Pringsewu dengan harapan dapat 
menambah aset ciri khas Kabupaten Pringsewu dan memiliki fasilitas yang 
disediakan yaitu: mushola, toilet, pos jaga, outlet souvenir, rumah adat, kantor 
dekranasda, panggung hiburan, dan beberapa outlet kuliner. 2
                                                          
2Nur Anisa, “Perancangan Tapak Bertema Nuansa Bambu Pada Lanskap Rest Area 
Kabupaten Pringsewu,” n.d,hal.2.
Menurut Sadirman yang dimaksud dengan adanya pendidikan, pendidikan 
merupakan suatu proses yang memiliki tujuan. Arti dari tujuan ini sebagai cara 
untuk membagikan suatu gambaran dari hasil yang diharapkan siswa setelah 
melakukan proses pembelajaran.3 Artinya pembelajaran pengetahuan, 
keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. 
Pendidikan sering terjadi dibawah bimbingan oranglain, tetapi juga 
memungkinkan secara otodidak, usaha yang sistematis untuk mencapai tujuan 
hidup yang lebih baik. Pembelajaran dapat menguraikan kepribadian untuk 
melewati beragam jenis aktivitas ditempat belajarnya, seperti pengembangan 
nilai agama, norma-norma dan nilai moral lainnya. Cara penelaahan bagi 
siswa untuk dapat memahami serta mampu berpikir kritis, dan setiap 
pengetahuan mempunyai dampak untuk berpendapat, semua aktivitas dapat 
dianggap sebuah pembelajaran.
Matematika adalah landasan yang mempunyai peranan yang sangat 
berguna dalam aktivitas setiap individu.4 Matematika berasal dari bahasa 
Yunani yaitu Mathematikos dengan arti ilmu pasti, dalam bahasa Belanda 
matematika disebut sebagai Wiskunde dengan arti ilmu tentang belajar. 
Peterson (Berch dan Mazzoco) mengatakan, matematika sangat bermanfaat 
sehingga sudah seharusnya untuk mempelajari ilmu hitung. Ilmu hitung sangat 
dibutuhkan siswa sebagai landasan untuk mengetahui aturan atau cara 
                                                          
3Ghullam Hamdu and Lisa Agustina, “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap 
Prestasi Belajar IPA Di Sekolah Dasar,” Jurnal Penelitian Pendidikan 12, no. 1 (2017),hal.90.
4Abi Fadila, “Pengembangan LKPD Geometri Transformasi Dengan Motif Tapis 
Lampung,” Jurnal E-DuMath 4, no. 2 (2018),hal.59.
berhitung, dan menguasai penggunaan ilmu hitung dalam kehidupan 
bermasyarakat. Dalam hal ini ilmu hitung menjadi salah satu alasan 
bermaknanya semua jenjang pendidikan sekolah pada proses pembelajaran.5
Adanya cara pengkajian menggunakan ciri khas yang terdapat di daerah, 
merupakan inovasi baru untuk seorang pendidik dan dapat memunculkan 
semangat belajar siswa sehingga siswa terdorong untuk belajar melihat 
langsung dengan lingkungan sekitar.
Terkait dalam kehidupan nyata, dengan menyatukan antara pendidikan 
dengan iconic yang menonjol di suatu daerah menjadikan pendidikan semakin 
berkembang. Salah satu contoh icon pada “Gapura Bambu Pringsewu” yang 
menyerupai bambu melengkung memiliki konsep lingkaran.
Berdasarkan informasi dari hasil pra penelitian berupa wawancara Rabu, 
30 januari 2019, dari bapak Yosefat salah satu staf bagian cipta karya didinas 
pekerjaan umum Pringsewu. Beliau mengatakan bahwa, gapura bambu 
Pringsewu sebagai budaya kearifan lokal daerah Pringsewu. Salah satu tempat 
beristirahat para pengemudi yang melintasi jalan kearah Tanggamus.6
Gapura bambu Pringsewu yang biasanya bambu hanya berdiri tegak dan 
pada akhirnya dibuat konsep melengkung seperti lingkaran supaya menjadi 
kesatuan yang kokoh.Sebagai batas masuknya wilayah Kabupaten Pringsewu 
yang berarti seribu bambu atau bambu seribu. 
Berdasarkan dari wawancara Ibu Supatmi, S.Pd selaku guru matematika 
kelas VIII di SMPN 2 Gadingrejo hasil observasi membuktikan bahwa pada 
                                                          
5Ibid hal. 60
6 Yosefat, wawancara dengan penulis, 30 Januari 2019
aktivitas pembelajaran matematika beliau belum sempat memakai bahan ajar 
yang dikaitkan dengan iconic Pringsewu, dikarenakan beliau lebih senang 
mengajar secara normal, biasa dan mengikuti cara yang diterima secara umum 
sehingga pelajaran lebih sederhana terealisasikan dan beliau mengatakan tidak 
sabar jika harus mempersiapkan bahan ajar yang dikaitkan dengan ciri khas 
Pringsewu.7 Setelah wawancara berlangsung, peniliti membagikan kuisioner 
kepada 30 siswa kelas VIII di SMPN 2 Gadingrejo terkait pembelajara 
matematika dikelas. Didapat hasil dari beberapa pertanyaan sebagai berikut:
Gambar 1.1 Diagram buku pegangan siswa pada materi lingkaran.
Diagram diatas menunjukkan hasil dari kuisioner tentang ketidak adanya 
buku pegangan siswa. Dengan pertanyaan “Apakah anda memiliki buku teks 
atau buku pegangan lain untuk belajar materi lingkaran?”. Pada hasil kuisoner 
memperoleh responbahwa siswa tidak mempunyai buku panduan lain selain 
lembar kerja dan buku cetak telah tersedia disekolah.
                                                          
7 Supatmi, S.Pd, wawancara dengan penulis, Bandar Lampung, 1 februari 2019.
ya
0%
tidak
100%
Apakah anda memiliki buku teks atau buku pegangan lain 
untuk belajar materi lingkaran? 
Gambar 1.2 Diagram referensi belajar siswa pada materi lingkaran.
Diagram menunjukkan hasil kuisioner mengenai sumber belajar siswa 
selain buku yang telah tersedia disekolah. Dengan permasalahan “Apakah 
anda mencari bahan lain selain buku dari sekolah memahami suatu materi, 
lewat modul atau internet?”. Hasil kuisioner memperoleh responsiswa mencari 
cara lain di internet agar mudah memahami materi lingkaran. Sehingga, 
internet berperan penting dan lebih mudah dipahami penjelasannya serta 
sekaligus memperoleh jawaban.
Gambar 1.3 Diagram kesulitan siswa pada materi lingkaran.
Diagram diatas menunjukkan hasil dari kuisioner tentang kesukaran siswa 
dalam menguasai materi lingkaran dari buku-buku yang sudah mereka miliki. 
Dengan pertanyaan “Apakah anda mengalami kesulitan mempelajari materi 
ya
90%
tidak
10%
Apakah anda mencari bahan lain selain buku dari sekolah 
memahami suatu materi, lewat modul atau internet?
ya
60%
tidak
40%
Apakah anda mengalami kesulitan mempelajari materi 
lingkaran dari buku tersebut? (misalnya Karena 
kelengkapan materinya, teknik penjelasan, format, dan 
lain-lain)
lingkaran dari buku tersebut? (misalnya karena kelengkapan materinya, teknik 
penjelasan, format, dan lain-lain)”. Pada hasil kuisioer memperoleh 
responsiswa mengatakan bahwa materi lingkaran sulit dimengerti. Sebagian 
besar siswa memberikan argumen secara langsung karena sulitnya materi 
lingkaran dan cara penjelasan yang disampaikan pendidik sulit dipahami.
Gambar 1.4 Kebutuhan bahan ajar alternatif siswa pada materi lingkaran.
Diagram di atas menunjukkan hasil survei siswa yang membutuhkan 
bahan ajar alternatif pada meteri lingkaran. Dengan permasalahan “Apakah 
anda membutuhkan bahan ajar alternatif yang dapat digunakan untuk 
mempelajari materi lingkaran secara lebih mudah dan manarik?”.Pada hasil 
kuisioner memperoleh respon siswa sangat membutuhkan bahan ajar alterntif 
agar mudah dimengerti, serta memahami materi sehingga menarik perhatian 
siswa untuk meningkatkan semangat belajar siswa.
Gambar 1.5 Pendapat siswa tentang adanya modul sebagai sumber belajar.
ya
93%
tidak
7%
Apakah anda membutuhkan bahan ajar alternatif  yang 
dapat digunakan untuk mempelajari materi lingkaran 
secara lebih mudah dan manarik? 
ya
97%
tidak
3%
Apakah anda setuju apabila perlu dikembangkan bahan 
ajar seperti modul dengan pendekatan gapura bambu 
Pringsewu pada materi lingkaran? 
Diagram di atas menunjukkan hasil kuesioner tentang kebutuhan siswa 
akan bahan ajar alternatif pada materi lingkaran. Dengan pertanyaan “Apakah 
anda setuju apabila perlu dikembangkan bahan ajar seperti modul dengan 
pendekatan gapura bambu Pringsewu pada materi lingkaran?”. Pada hasil 
kuisioner memperoleh respon bahwa modul matematika yang dikaitkan 
dengan iconic pringsewu, siswa sangat setuju dan sangat menarik untuk 
sumber belajar tentang materi lingkaran.
Siswa masih ada yang mendapatkan nilai dibawah KKM pada materi 
tersebut, sehingga peneliti memilih materi lingkaran untuk membantu 
pencapaian nilai di atas KKM, terlihat dari data yang diperoleh oleh peneliti 
sebagai berikut:
Tabel 1.1
Data Nilai Akhir Semester Ganjil Tahun 2018/2019 
Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII 
Kelas
Nilai Siswa
Total
x<70 70≤ x<80 80≤x≤100
VIII E 5 11 14 30
VIII F 5 12 13 32
Jumlah 10 23 27 62
Presentase 16,13% 37,10% 46,77% 100%
Data menampilkan bahwa masih terdapat siswa yang merasa kesulitan 
untuk mengatasi soal matematika karena keterbatasan pembelajaran yang 
yang kurang menarik dan efektif, sehingga masih terdapat siswa dengan nilai 
di bawah KKM. Terlihat jelas sekali pada ulangan harian yang mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan soal matematika sebanyak 16,13 siswa, hanya 
sebagian yang menanggung beban kesulitan soal matematika sebanyak 37,10 
siswa dan terdapat siswa yang sudah mampu menyelesaikan soal dengan baik 
sebanyak 46,77.
Bersumber dari hasil studi penjabaran yang telah dilakukan, bahwa masih 
terdapat siswa yang kesulitan dalam menangkap pelajaran matematika jika 
hanya memakai sumber buku dari sekolah dan LKS saja.Siswa sangat 
memerlukan bahan ajar menarik untuk menumbuhkan semangat belajar untuk 
meningkatkan pemahaman konsep serta memunculkan ide atau gagasan.
Pendidik adalah kunci pentingnya proses pembelajaran, serta sumber 
belajar yang sangat berpengaruh tentang kualitas pendidikan serta 
meningkatkan kualitas siswa. Lingkungan sekolah dan masyarakat yang baik 
sangat berperan aktif dalam mempengaruhi hasil belajar siswa dan untuk 
meningkatkan semangat belajar siswa serta mendukung potensi perkembangan 
siswa telah tersedia sarana dan prasarana disekolah. Guru adalah pendidik atau 
aktor yang sangat penting dalam proses belajar mengajar, aktor yang 
menentukan suatu keberhasilan atau tidak berhasilnya dalam proses 
pembelajaran. Oleh sebab itu, seorang aktor yang berperan penting harus 
menciptakan sesuatu yang berbeda pada saat menyampaikan materi yang akan 
diajarkan, memiliki ide kreatif dan inovatif sehingga siswa tidak bosan dalam 
proses pembelajaran.
Penggunaan bahan ajar media pembelajaran menjadi salah satu 
permasalahan yang sangat penting, karena sangat mempengaruhi keefektifan 
dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media pembelajaran yang efektif 
akan berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Membuat media 
pembelajaran yang lebih efektif dapat memperbaiki proses pembelajaran serta 
lebih memahami materi yang disampaikan pendidik dan menarik perhatian 
siswa.
Salah satu media pembelajaran yang menarik adalah modul yang dikaitkan 
dengan iconic Pringsewu, kelebihannya dengan modul dari sekolah adalah 
sifatnya yang memudahkan dalam memahami konsep lingkaran. Matematika 
yang dikaitkan dengan iconic Pringsewu menjadi kesimpulan peneliti sebagai 
penemuan baru, yang mengkaitkan antara matematika dengan ciri khas tugu 
bambu Pringsewu, agar sekalian memajukan dua kebutuhan yakni matematika 
dan ciri khas yang ada di daerah, seperti  wujud pelestarian ciri khas yang ada 
di Pringsewu supaya siswa lebih terpikat dan termotivasi untuk belajar 
matematika.
Sehingga pada penelitian ini, peneliti akan menginformasikan dengan 
menguatkan kualitas siswa melalui bahan ajar yang atraktif ialah media 
pembelajaran modul dengan pendekatan gapura bambu Pringsewu pada materi 
lingkaran. Modul yang menarik dua konsep sekaligus yaitu konsep matematis 
dan ciri khas daerah, menginformasikan perihal materi lingkaran yang 
memiliki nilai-nilai daerah.
Melewati tugas akhir sesuai dengan permasalahan yang telah 
dideskripsikan peneliti terinspirasi untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan 
Gapura Bambu Pringsewu dalam Memahami Konsep Lingkaran”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 
diidentifikasi masalah-masalah seperti berikut:
1. Guru masih menggunakan bahan ajar yang monoton yaitu bahan ajar yang 
tinggal pakai, tinggal beli, instan serta tanpa upaya merencanakan, 
menyiapkan, dan membuat sendiri.
2. Matematika diduga pelajaran yang sangat menyeramkan bagi siswa.
3. Belum adanya modul yang dikaitkan dengan ciri khas daerah di SMPN 2 
Gadingrejo dalam pembelajaran matematika.
4. Guru belum mengembangkan bahan ajar dalam pembelajaran matematika 
yang memenuhi kebutuhan siswa.
C. Batasan Masalah
Peneliti akan membatasi masalah yang akan diteliti supaya menjadi 
penelitian yang terarah. Penelitian ini dibatasi pada pengembangan modul 
dengan pendekatan gapura bambu Pringsewu pada materi lingkaran kelas VIII 
di SMPN2 Gadingrejo.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas,maka rumusan masalah pada 
penelitian adalah:
1. Bagaimana pengembangan modul pembelajaran matematika dengan 
pendekatan gapura bambu Pringsewu dalam memahami konsep lingkaran?
2. Apakah modul dengan pendekatan gapura bambu Pringsewu efektif 
terhadap proses pembelajaran?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan modul pembelajaran 
matematika dengan pendekatan gapura bambu Pringsewu dalam 
memahami konsep lingkaran.
2. Untuk mengetahui apakah modul dengan pendekatan gapura bambu 
Pringsewu efektif terhadap proses pembelajaran.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini meliputi:
a. Bagi Peneliti
Pengembangan bahan ajar berupa modul dengan pendekatan gapura 
bambu pringsewu dalam memahami konsep lingakaran memberikan 
pengalaman langsung.
b. Bagi Siswa
Memberiakan informasi tentang modul dengan pendekatan gapura bambu 
pingsewu dalam memahami konsep lingakaran yang dapat dimanfaatkan 
dalam proses pembelajaran
c. Bagi Guru
Modul dengan pendekatan gapura bambu pingsewu dalam memahami 
konsep lingakaran dapat dijadikan suatu bahan ajar baru dalam proses 
pembelajaran.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Pengembangan 
Pengembangan sering diartikan sebagai suatu proses atau langkah untuk 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk 
sebelumnya. Menurut Putra, yang dimaksud dengan pengembangan yaitu
suatu metode penelitian yang dibuat secara sistematis dan bertujuan untuk 
mencari serta merumuskan, memperbaiki, mengembangkan dan menguji 
keefektifan produk atau model tertentu yang lebih efektif dan unggul.8
Ada sepuluh langkah penelitian dan pengembangan sebagai berikut:9
1. Meneliti dan mengumpulkan informasi serta melakukan observasi 
menyiapkan kebutuhan yang akan dikembangkan
2. Mendefinisi serta merumuskan tujuan 
3. Mengembangkan bahan ajar dari sumber buku
4. Melakukan uji coba, melakukan pengamatan dan wawancara
5. Menganalisis hasil wawancara 
6. Melakukan uji coba di lapangan
7. Merevisi produk berdasarkan uji coba lapangan serta hasil analisisnya
8. Mengumpulkan data dilapangan secara luas dan menganalisis data
9. Melakukan revisi hingga menemukan pokok inti permasalahan
                                                          
8Nashirotun Naziyah, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Pada Materi Jurnal 
Penyesuaian Perusahaan Jasa Di Kelas XI Perbankan SMK Assa’Adah Bungah Gresik,” 
Jurnal Pendidikan Akuntansi (JPAK) 3, no. 2 (2015).
9Yani Ramdani, “Pengembangan Instrumen Dan Bahan Ajar Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi, Penalaran, Dan Koneksi Matematis Dalam Konsep Integral,” 
Jurnal Penelitian Pendidikan 13, no. 1 (2015).
10. Melakukan penyebaran kepada berbagai pihak atas hasil penelitian untuk 
digunakan. 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 17 Tahun 2010, 
pengembangan adalah menghasilkan teknologi baru yang terbukti pada 
kenyataannya dalam meningkatkan manfaat, fungsi, aplikasi ilmu 
pengetahuan, dan teknologi yang tertuju pada ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Pengembangan secara garis besar pertumbuhan secara tertahap dan perlahan 
adalah perubahan pola pertumbuhan.
Berdasarkan uraian di atas pengembangan itu sendiri merupakan kegiatan 
mengembangkan suatu produk yang efektif untuk meningkatkan daya tarik 
siswa agar siswa belajar lebih giat lagi jika produk yang dikembangkan 
menarik untuk digunakan di sekolah. Produk yang biasanya dipakai adalah 
buku, modul, alat bantu pembelajaran dikelas maupun diluar kelas. Kualitas 
terlaksana secara teratur dan sistematis, manfaat ilmu pengetahuan dan 
teknologi sudah menyatakan keabasahannya dalam memajukan ilmu yang 
telah ada. Dan produk harus dikembangkan supaya menciptakan sumber daya 
manusia yang produktif dan bermutu.
B. Pengertian Modul 
Modul merupakan produk cetak yang digunakan siswa untuk belajar. 
Bahan ajar bertujuan membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, untuk mengarahkan semua aktivitas.10 Di dalam modul terdapat 
pedoman belajar untuk memudahkan siswa agar belajar mandiri tanpa ada 
pengajar, yang sering biasanya disebut alat untuk belajar secara mandiri.
Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik 
yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan secara 
mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.11
Menurut Vembriarto dalam Moh Fausih dan Danang menyatakan, modul 
adalah suatu paket pengajaran yang menurut satu unit konsep daripada bahan 
pengajaran. Pengajaran modul merupakan suatu usaha penyelenggaraan 
pengajaran individual yang memungkinkan siswa menguasai suatu unit bahan 
pelajaran sebelum dia beralih ke unit berikutnya.12 Untuk lebih menarik 
perhatian dan motivasi belajar siswa perlu diberikan suatu sumber belajar yag 
mandiri berupa modul.
Menjadikan siswa mandiri adalah target ditulisnya buku ini, sehingga 
modul berisikan tentang komponen yang terdiri atas bagian pembukaan, 
bagian inti dan bagian akhir. Maka, modul adalah suatu bagian dari kesatuan 
belajar yang terencana dan tersusun yang dirancang untuk membantu siswa 
secara individual agar lebih mandiri dalam mencapai tujuan belajarnya.
                                                          
10Nurdyansyah Nurdyansyah, “Pengembangan Bahan Ajar Modul Ilmu Pengetahuan 
Alambagi Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 2018.
11 Alif Satria Egar Santosa, “Pegembangan E-Modul Berbasis Model Pembelajaran 
Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Administrasi Jaringan Kelas XII Teknik 
Komputer Dan Jaringan Di SMK TI Bali Global Singaraja,” 2017, 
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/KP/article/view/9269.h.5.
12 Moh Fausih, “Pengembangan Media Modul Mata Pelajaran Produktif Pokok Bahasan 
‘Instalasi Jaringan LAN (Local Area Network)’ untuk Siswa Kelas XI Jurusan Teknik 
Komputer Jaringan di SMK Negeri 1 Labang Bangkalan Madura,” Jurnal Mahasiswa
Teknologi Pendidikan 5, no. 3 (January 16, 2015), 
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jmtp/article/view/10375.h.60.
1. Tujuan Pembelajaran Modul
Pengembangan modul harus memerhatikan beberapa hal yaitu sesuaikan 
dengan minat, kemampuan, karakteristik, perhatian dan kebutuhan siswa.13
Sehingga siswa tertarik pada modul yang menarik. Prastowo mengungkapkan 
tujuan modul yaitu:14
a. Mendukung peserta didik agar lebih mandiri.
b. Peserta didik  didominasi untuk menguasai materi.
c. Siswa dibimbing oleh kejujuran.
d. Siswa dapat belajar dengan cepat.
e. Siswa dapat mengukur tingkat penguasaan materi dengan mandiri.
2. Manfaat Pembelajaran Modul
Modul mempunyai manfaat bagi peserta didik maupun pendidiknya. 
Manfaat bagi peserta didik antara lain:
a. Modul memberikan feedback (balikan)
Peserta didik dapat mengetahui tingkat kemampuan belajarnya, karena 
modul dapat mengevaluasi secara mandiri dan dapat mengukur sejauh mana 
tingkat kemampuannya.
b. Disusun menggunakan kaidah
                                                          
13 Ibid.hal.3
14 Endang Novita Tjiptiany, Abdur Rahman As’ari, and Makbul Muksar, “Pengembangan 
Modul Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Inkuiri Untuk Membantu Siswa SMA 
Kelas X Dalam Memahami Materi Peluang,” Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan 
Pengembangan 1, no. 10 (2016).
Tujuan peserta didik lebih terarah dan jelas. Dengan tujuan pembelajaran 
yang terarah dan jelas sehingga usaha peserta didik akan  mencapai 
kompetensi pembelajaran secara mudah.
c. Meningkatkan motivasi peserta didik
Peserta didik dapat mengerti pelajaran yang diajarkan dengan tuntas 
karena modul disusun memakai bahasa yang mudah dipahami dan dimengerti 
peserta didik.
d. Digunakan sesuai perbedaan peserta didik
Peserta didik dapat memilih modul yang disediakan untuk membedakan 
kecepatan belajar, cara belajar dan bahan pelajarannya.
3. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Modul
Beberapa karakteristik modul yaitu:15
a. Prinsip Fleksibilitas
Prinsip ini menyesuaikan belajar siswa mulai dari kecekatan, sikap dan 
materi belajar siswa.
b. Prinsip Balikan (feedback)
Prinsip ini agar siswa segera membenahi kesalahannya karena siswa dapat 
melihat hasil belajarnya dengan cepat.
c. Prinsip Penguasaan Tuntas (asterylearning)
Prinsip ini memungkinkan siswa mendapatkan nilai paling tinggi tanpa 
melihat selisih nilai dengan siswa lain.
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d. Prinsip Remidial
Prinsip ini karena siswa diberikan harapan untuk membenahi 
kekeliruannya, dan siswa hanya membenahi bagian yang salah saja tanpa 
membenahi keseluruhan.
e. Prinsip Kerja Sama dan Motivasi
Pembelajaran dengan menggunakan modul dapat memberi pelajaran untuk 
siswa dengan tahap tertentu, dan dapat memicu semangat siswa agar lebih giat 
belajar. Oleh sebab itu, dalam pengajaran modul dapat mengurangi persaingan 
antar siswa dan tidak membandingkan prestasi antar siswa lainnya.
f. Prinsip Pengayaan
Guru dapat memberikan bantuan individual seperti ceramah tambahan 
sebagai pengayaan kepada siswa yang menyelesaikan dengan cepat.
Modul mempunyai manfaat bagi pendidik dapat menghasilkan kesenangan 
atau kepuasan tersendiri bagi pendidik, sehingga dapat meningkatkan 
keberhasilan peserta didik menjadi naik, membagikan dukungan pribadi 
terhadap peserta didik tanpa menghalangi kegiatan kelas, dan meringkas 
materi yang diberikan. Modul merupaka suatu unit pengajaran yang disusun 
dalam bentuk tertentu untuk keperluan belajar. Salah satu tujuan pengajraran 
modul ialah membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut 
kecepatan masing-masing. 
Berdasarkan uraian diatas modul merupakan paket program yang disusun 
dan didesain sebagai bahan ajar mandiri untuk membantu siswa menguasai 
tujuan belajarnya. Maka siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatannya 
masing-masing.
C. Gapura Bambu Pringsewu
Gapura Bambu Pringsewu merupakan batas masuknya ibukota Pringsewu 
sebagai ciri khas ibukota yang menjadi icon terunik karena sebelumnya 
Pringsewu belum mempunyai ciri kekhasan Kota.16 Gapura Bambu Pringsewu 
adalah salah satu perwujudan terunik di kabupaten Pringsewu. Megahnya 
gapura bertuliskan “Selamat Datang Pringsewu” yang sangat memukau. 
Sebuah Gapura Bambu Pringsewu yang memiliki bentuk bambu melengkung 
bangunan yang menyerupai pohon bambu dan disertai Siger dibagian atasnya 
menyimpan makna filosofis keadaan daerah Pringsewu tempo dulu.
Sekelompok masyarakat dari Pulau Jawa melalui program kolonisasi oleh 
pemerintah Hindia Belanda, membuka areal pemukiman baru dengan 
membabat hutan Bambu yang cukup lebat di sekitar Tiuh Margakaya. Karena 
begitu banyaknya pohon bambu di hutan yang mereka buka, oleh masyarakat 
dinamakan Pringsewu, berasal dari bahasa Jawa yang artinya Bambu Seribu.17
Gapura Bambu Pringsewu memiliki 8 buah bambu melengkung yang 
terbagi atas 2 ikatan, 4 buah ikatan bambu terletak disebelah kanan dan 4 buah 
ikatan bambu lainnya terletak disebelah kiri. Kedua ikatan menyatu ditengah-
tengah dan diatasnya memakai adat lampung yaitu Siger yang lekukannya 
sembilan merupakan Siger adat Lampung Pepadun, dan Siger yang 
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lekukannya tujuh adalah Siger yang biasa dipakai oleh Lampung Sai batin. 
Kedua ikatan yang menjadi satu di tengah-tengah sebuah simbol kekuatan 
yang merupakan budaya kearifan lokal.
Gapura bambu Pringsewu merupakan sebagai tugu iconic kota Pringsewu 
yang beralamat di Jl. Raya Wates, Desa Wates, Kecamatan Gadingrejo, 
Kabupaten Pringsewu, Lampung. Tugu Bambu Pringsewu berbahan plat 
rangka yang melengkung, karena melengkung jauh lebih kokoh jika keterpa 
angin kencang.
2.1 Gambar Gapura Bambu Pringsewu
Gambar gapura bambu pringsewu memiliki unsur lingkaran jika di 
ilustrasikan seperti setengah lingkaran yang memiliki jari-jari dan diameter.
2.2 Gambar Ilustrasi
D. Konsep Lingkaran
Lingkaran adalah koordinat yang kedudukannya pada titik-titik yang 
memiliki jarak yang sebanding terhadap satu titik tertentu, jarak yang sama 
disebut dengan jari-jari lingkaran dan titik-titik tertentu yang dinamakan pusat 
A O B
lingkaran. Lingkaran merupakan kumpulan titik-titik pada garis bidang datar 
yang semuanya berjarak sama dari titik tertentu.
Ada beberapa yang harus dipahami tentang lingkaran, antara lain:18
1. Keliling lingkaran adalah jarak untuk mengelilingi atau mengitari sebuah 
lingkaran,
2. Titik pusat adalah sebuah titik yang terletak tepat ditengah lingkaran,
3. Jari-jari adalah garis yang menghubungkan antara salah satu titik lingkaran 
ke titik pusat,
4. Tali busur adalah garis yang menghubungkan sembarang dua titik dititik 
lingkaran,
5. Diameter adalah panjang dari bagian garis, panjang diameter sebanding 
dengan panjang dua kali jari-jari lingkaran, atau sering disebut tali busur 
yang paling besar,
6. Busur adalah bagian dari keliling lingkaran,
7. Juring adalah luas yang disekat oleh sebuah busur dan dua jari-jari 
lingkaran.
8. Apotema adalah garis yang menghubungkan titik pusat lingkaran dengan  
tali busur lingkaran.
9. Tembereng adalah bidang yang dibatasi oleh busur lingkaran dan tali 
busur dan tali busur yang tidak terdapat titik tengah lingkaran di dalamnya.
Dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa lingkaran adalah sebuah garis 
lengkung titik bertemunya diantara kedua ujung, semua titik letaknya sama 
                                                          
18Barnett Rich, Teori Dan Soal-Soal Aljabar Elementer, Edisi Ketiga (Ciracas, Jakarta: 
Erlangga, 2004),hal.86.
jauh dari sebuah titik tertentu. Garis lengkung titik bertemunya diantara dua 
ujung disebut keliling lingkaran.
Gambar 2.3  Lingkaran
Lingkaran memiliki rumus luas dan keliling lingkaran:
Luas lingkaran = ߨݎଶdan, 
Keliling lingkaran = 2ߨr atau ߨd
Dengan ߨ	(phi) 3,14 atau  ଶଶ଻.
Dalam surah Al-Hajj ayat 29:
                         
Yang artinya: Kemudian  , hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang 
ada pada badan mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-
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nazar mereka dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah 
yang tua itu (Baitullah).19  
QS. Al-Hajj ayat 29 menjeaskan bahwa, rumus lingkaran ini memiliki 
makna yang sangat erat dengan rukun haji  yakni tawaf yang berhubungan 
dengan angka  22 dan angka 7. Ternyata surah haji yaitu surah Al-Hajj, 
merupakan surah ke 22 dalam Al-Qur’an dan dalam ibadah haji diwajibkan 
tawaf mengelilingi kakbah sebanyak 7 kali putaran. Jadi, rumus luas dan 
keliling lingkaran menerapkan angka 
ଶଶ
଻ dalam operasinya mencerminkan 
ibadah haji, dengan gerakan mengeliingi kakbah 7 kali putaran.20
E. Penelitian Relevan
Penelitian yang terkait dengan penelitian ini adalah:
1. Amrina Rizta dkk, mengatakan bahwa pengembangan modul materi 
lingkaran berbasis discovery untuk siswa SMP digolongkan sangat 
memadai dan menarik dapat dimanfaatkan saat pembelajaran ditingkat 
SMP sederajat.21 Persamaan dari penelitian Amrina Rizta dkk dengan 
penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar dalam bentuk modul 
dengan materi lingkaran. Perbedaan dalam penelitian Amrina Rizta dkk 
adalah modul yang berbasis discovery sedangkan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan pendekatan gapura bambu pringsewu.
2. Nurita Primasatya dan Erif Ahdhianto dengan hasil penelitiannya 
menunjukan bahwa Pengembangan Modul Geometri Berbasis Teori 
                                                          
19 QS. Al-Hajj ayat 29
20 Rumadi.gurusiana.id/article/2018
21 A. Rizta, Rusdy A. Siroj, and Rani ovalina, “Pengembangan Modul Materi Lingkaran 
Berbasis Discovery Untuk Siswa SMP | Rizta | Jurnal Elemen,” accessed July 26, 2019, 
http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/jel/article/view/178.
Berpikir Van Hiele Guna Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 
Siswa Kelas V dapat menyesuaikan tingkat berpikir siswa. Modul ini 
bertujuan supaya siswa yang memiliki kecepatan belajar tinggi tidak 
terbebani dengan siswa dengan kecepatan belajar yang berbeda, dan  
sebaliknya.22 Persamaan dari penelitian ini adalah mengembangkan modul 
dengan materi geometri dalam pembuatan bahan ajar ini sehingga siswa 
tidak merasa kewalahan selama proses pembelajaran. Perbedaan  pada 
penelitian Nurita Primasatya dan Erif Ahdhianto adalah pengembangan 
modul dengan materi geometri  berbasis teori berpikir Van Hiele 
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan modul dengan pendekatan 
gapura bambu Pringsewu dalam memahami konsep  lingkaran.
3. Hamdunah, Mulia Suryani, dan Fransisca Isabella Wijaya dengan hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa pengembangan modul berbasis realistik 
pada materi lingkaran untuk kelas VII SMP sudah valid, praktis, dan 
efektif. Permasalahan yang berkaitan dengan lingkaran banyak ditemui 
dikehidupan sehari-hari siswa. Mengaitkan materi pelajaran dengan 
keseharian siswa diharapkan mampu membantu siswa dalam memahami 
materi lingkaran.23 Persamaan dari penelitian ini ialah mengembangkan 
modul agar membantu siswa dalam memahami materi lingkaran. 
Perbedaannya pada penelitian Hamdunah, dkk. modul yang berbasis 
                                                          
22 N Primasatya and E Ahdhianto, “Pengembangan Modul Geometri Berbasis Teori 
Berpikir Van Hiele Guna Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V | Ed-
Humanistics : Jurnal Ilmu Pendidikan,” accessed July 27, 2019, 
http://ejournal.unhasy.ac.id/index.php/ed-humanistics/article/view/209.h.225.
23 Hamdunah Hamdunah, Mulia Suryani, and Fransisca Isabella Wijaya, “Pengembangan 
Modul Berbasis Realistik Pada Materi Lingkaran Untuk Siswa Kelas VIII SMP,” Jurnal 
Pelangi 9, no. 2 (2017),h.1.
realistik sedangkan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan gapura 
bambu pingsewu dalam memahami konsep lingkaran.
H. Kerangka Berpikir
Berikut alur kerangka berpikir pengembangan modul dilihat sebagai 
berikut:
IDENTIFIKASI MASALAH:
1. Siswa merasa bahan ajar yang digunakan kurang menarik dan
monoton.
2. Siswa merasa kesulitan dalam memahami materi.
3. Guru belum pernah mengembangan sendiri bahan ajar berupa 
modul dengan pendekatan gapura bambu pringsewu dalam 
memahami konsep lingkaran
Mengembangkan modul dengan pendekatan gapura bambu pringsewu 
dalam memahami konsep lingkaran sebagai bahan ajar untuk 
memfasilitasi guru dan siswa dalam proses pembelajaran
Potensi dan masalah
Pengumpulan data sebagai sumber referensi
Desain Produk
Gambar 2.3 Kerangka Berpikir
1. Modul pendekatan gapura bambu pringsewu yang praktis, efesien 
dan efektif
2. Modul pendekatan gapura bambu pringsewu dalam memahami 
konsep lingkaran.
Ahli media dan ahli materi melakukan penelitian terhadap produk yang 
didesain
Revisi desain apabila terdapat saran dan masukan agar mendapatkan 
produk yang valid dan siap digunakan
Ujicoba produk dilakukan kepada 15 siswa kelas VIII SMPN 2 Gading 
Rejo
Revisi produk sesuai respon siswa
Uji pemakaian untuk mengetahui keefektifan dari modul degan 
pendekatan gapura bambu pringsewu
Menurut Sugiyono, kerangka berpikir adalah suatu hubungan antara 
variabel yang disusun berdasarkan teori yang telah dideskripsikan, selanjutnya 
dianalisis secara sistematis sehingga mendapatkan kesimpulan tentang 
hubungan antara  variabel yang diteliti dan digunakan untuk merumuskan 
hipotesis.24
Pemikiran dalam penelitian dan pengembangan ini dimulai dengan 
masalah yang terjadi di sekolah, yaitu siswa menemukan bahwa bahan ajar 
yang digunakan tidak cukup menarik, bagi guru tidak memiliki waktu untuk 
mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dari 
permasalahan tersebut peneliti memberikan solusi yaitu mengembangkan 
produk berupa modul pembelajaran matematika dengan pendekatan gapura 
bambu Pringsewu, yang disusun dan didesain untuk membantu siswa 
menguasai tujuan belajar sesuai dengan kemampuan belajar siswa. Dengan 
solusi ini, siswa akan merasakan bagaimana menggunakannya modul dengan 
pendekatan gapura bambu Pringsewu sebagai alat pengajaran untuk 
memfasilitasi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa 
akan terbantu untuk belajar secara mandiri.
Setelah selesai dikembangkan modul dengan pendekatan gapura bambu 
Pringsewu, divalidasi oleh tim ahli yang terdiri dari ahli materi dan media 
untuk mengetahui kelayakan produk dan kekurangan produk yang 
dikembangkan. Modul dengan pendekatan gapura bambu Pringsewu yang 
                                                          
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 
2013).hl.60.
termasuk dalam kriteria tidak valid akan diperbaiki sesuai dengan 
rekomendasi untuk menghasilkan produk yang valid. Setelah dinyatakan sah, 
produk diuji, jika demikian modul dengan pendekatan gapura bambu 
Pringsewu praktis, efesien dan efektif maka  dapat dikatakan bahwa modul 
dengan pendekatan gapura bambu Pringsewu telah selesai dikembangkan.
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